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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi disiplin kerja, motivasi kerja, dan persepsi 
guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru-guru SD di Gugus I Kecamatan 
Sukasada.  
Penelitian ini adalah penelitian “ex-post facto” dengan jumlah sampel dan populasi 63 orang 
yang diambil secara sensus. Alat pengumpul data berupa kuesioner, analisis data dilakukan dengan 
teknik regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat kontribusi yang signifikan antara 
disiplin kerja dengan kinerja guru-guru sekolah dasar dengan koefisien korelasi sebesar 0,511 dan 
sumbangan efektifnya sebesar 17,2%, 2) terdapat kontribusi yang signifikan antara motivasi kerja 
dengan kinerja guru-guru sekolah dasar dengan koefisien korelasi sebesar 0,325 dan sumbangan 
efektifnya sebesar 12,7%, 3) terdapat kontribusi yang signifikan antara persepsi guru tentang gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru-guru sekolah dasar dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,551 dan sumbangan efektifnya sebesar 15,3%, 4) secara bersama-sama antara disiplin kerja, 
motivasi kerja, dan persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru-guru 
sekolah dasar dengan koefisien korelasi ganda sebesar 0,673 dan kontribusinya sebesar 45,2% 
terhadap kinerja guru-guru sekolah dasar di gugus I Kecamatan Sukasada. 
 
Kata kunci: disiplin kerja, motivasi kerja, persepsi guru tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
kinerja guru 
Abstract 
This research aims to find out the contribution  of working discipline, working motivation and 
the teachers’ perception on the leadership style of the school principle on the teachers’ working style in 
Gugus I, sukasada District.  
The design of the research was expost Pacto with 63 students as the sample and population. 
The research instrument was questionnaire. Then the data obtained was analyzed by using  Multiple 
Regression. The result of the study showed that: First, there was a significant contribution between the 
working discipline with the working style of the elementary school’ s teachers with the coefficient 0.525 
and the effectiveness was 17,2 %.  Second, there was a significant contribution between the working 
motivation with the working style of the elementary school’s teachers with the coefficient 0,325 and the 
effectiveness 12, 7%. Third, there was a significant contribution between the teachers’ perception on the 
leadership style of the sschool principle with the working style of the elementary school’s teachers, the 
coefficient correlation was 0,551 and the effectiveness was 15,3 %. Fourth, There was significant 
contribution between all variable (working discipline, working motivation and teachers’perception) with 
the coeficient corelation 0,673 and the contribution; 45,2 % on the working  style of the elementary 
school’s teachers in Gugus I, Sukasada District. 
 
Keywords: working discipline, working motivation, teachers’ perception on the leadership style of the 
school principle. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan dan pengajaran di 
sekolah merupakan suatu proses kegiatan 
yang semakin kompleks. Hal itu 
dikarenakan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam era 
globalisasi yang menuntut pencapaian 
prestasi pendidikan yang optimal, sehingga 
dapat menghasilkan lulusan-lulusan yang 
berkualitas dan mampu bersaing dalam era 
globalisasi. 
Tujuan pendidikan adalah membantu 
peserta didik agar mampu 
mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sebagai pribadi maupun 
anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal-balik dengan lingkungan 
sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat 
mengembangkan kemampuan dalam dunia 
kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan. 
Untuk itu peningkatan kualitas lulusan 
merupakan misi pokok pendidikan. 
Sementara itu lulusan sekolah diharapkan 
menjadi sumber daya manusia yang 
produktif. 
Pada dunia sekolah, pendidikan 
diaplikasikan dalam pembelajaran. Dalam 
suatu pembelajaran tentunya harus ada 
yang mengajar dan yang diajar. Mengajar 
bukanlah suatu hal yang mudah karena 
merupakan proses kegiatan yang sangat 
kompleks. Mengajar perlu direncanakan 
dengan baik agar mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.  Pelaksanaan 
pembelajaran disekolah harus ditunjang 
oleh kemampuan guru dalam menetapkan 
strategi yang efektif dan hasilnya pun perlu 
dievaluasi secara obyektif.  
Selain mengajar, salah satu masalah 
yang menuntut perhatian guru di sekolah 
adalah masalah disiplin kerja. Salah satu 
ciri tenaga kerja yang berkualitas adalah 
tenaga kerja yang disiplin, yang berarti 
setiap tenaga pelaksana termasuk guru-
guru Sekolah Dasar harus mempunyai 
disiplin dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Hal itu dikarenakan, disiplin kerja 
seorang guru mempunyai pengaruh besar 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.  
Disiplin kerja adalah sikap dan 
perbuatan guru dalam mentaati semua 
pedoman dan peraturan yang telah 
ditentukan untuk tercapainya tujuan 
organisasi. Disiplin berkaitan erat dengan 
perilaku karyawan dan berpengaruh 
terhadap kinerja. Maka dari itu, disiplin kerja 
guru harus ditingkatkan guna pencapaian 
kinerja yang optimal. 
Selain disiplin kerja, faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah motivasi 
kerja. Motivasi kerja merujuk pada kondisi-
kondisi di dalam dan di luar individu yang 
menyebabkan adanya keragaman dalam 
intensitas, kualitas, arah, dan lamanya 
perilaku kerja. Motivasi kerja sangat penting 
dimiliki oleh seorang guru. Hal itu 
dikarenakan, orang yang memiliki motivasi 
kerja tinggi cenderung akan mencapai 
prestasi yang optimal. Begitu juga 
sebaliknya, orang yang memiliki motivasi 
kerja rendah cenderung pekerjaan yang 
dilakukannya kurang memuaskan dan tidak 
akan mencapai prestasi yang optimal. 
Faktor berikutnya yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru adalah persepsi 
guru terhadap gaya kepemimpinan kepala 
sekolah. Sebagai pimpinan suatu instansi 
pendidikan, kepala sekolah seharusnya 
merupakan motor penggerak bagi 
berjalannya proses pendidikan. Akan tetapi 
fungsi kepemimpinan yang belum 
menyentuh kebutuhan dasar bagi yang 
dipimpinnya tentu akan berdampak lain. 
Kurang berfungsinya kepemimpinan kepala 
sekolah dan kurangnya motivasi dari 
pimpinan sekolah dapat menjadi penyebab 
menurunnya kinerja guru. 
 Berdasarkan pengamatan dilapangan 
terlihat banyak guru yang berprestasi, 
namun tidak sedikit guru yang bekerja 
tanpa adanya motivasi dan disiplin kerja 
yang memadai sehingga tidak mencapai 
prestasi yang optimal. Hal ini akan 
memberikan dampak terhadap tugas guru-
guru menciptakan disiplin kerjanya dalam 
mengemban tugas. Di samping itu, guru-
guru Sekolah Dasar yang ada di Gugus I 
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng 
mempunyai perasaan positif dan negatif 
terhadap fungsi dan tugasnya. Perasaan 
positif tersebut muncul karena adanya 
respon yang diberikan memberikan 
kepuasan pada guru yang bersangkutan, 
sedangkan munculnya perasaan negatif 
guru, karena respon yang diberikan tidak 
memberi kepuasan bagi guru tersebut 
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terhadap faktor-faktor yang berkaitan 
dengan pekerjaannya. 
Selain itu, beberapa masalah penting 
yang berkaitan dengan pekerjaan guru, 
adalah disinyalir ada sebagian guru yang 
mengajar seadanya serta kurangnya 
kedisiplinan dan motivasi guru dalam 
menjalankan tugasnya, sehingga 
antusiasme guru memprihatinkan dalam 
menyelenggarakan pembelajaran di 
sekolah.  
Berdasarkan pemaparan di atas, 
maka dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana gambaran kinerja 
guru dan faktor-faktor yang mempengaruhi, 
khususnya guru-guru Sekolah Dasar yang 
ada di Gugus I Kecamatan Sukasada 
Kabupaten Buleleng. Sebab diketahui 
bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, selain kemampuan guru 
dan manajerial kepala sekolah, juga faktor 
yang lain yaitu faktor disiplin kerja dan 
faktor motivasi kerja yang menentukan 
keberhasilan guru dalam kinerjanya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan “ex-post facto”. Karena dalam 
penelitian ini tidak diadakan perlakuan 
(treatment atau manipulasi) terhadap 
ubahan-ubahan penelitian. Pada penelitian 
ini, keterkaitan antarvariabel bebas dengan 
variabel bebas, maupun antarvariabel 
bebas dengan variabel terikat sudah terjadi 
secara alami, dan peneliti dengan setting 
tersebut ingin melacak kembali jika 
dimungkinkan apa yang menjadi faktor 
penyebabnya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh  guru-guru Sekolah Dasar di Gugus 
1 Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng yang berjumlah 63 orang 
termasuk guru tidak tetap (GTT). Dalam 
penelitian ini tidak digunakan teknik 
sampling karena sampel yang diteliti adalah 
keseluruhan dari populasi yang ada atau 
disebut dengan sensus. Mengingat jumlah 
populasi kurang dari 100 orang, dengan 
demikian layak seluruh anggota populasi 
untuk dijadikan sampel tanpa harus 
mengambil sampel dalam jumlah tertentu. 
Sehingga sampel dari penelitian ini adalah 
seluruh Kepala Sekolah dan guru-guru 
Sekolah Dasar di Gugus 1 Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng. 
Variabel-variabel dalam penelitian ini 
berupa 3 variabel bebas (independent) dan 
satu variabel terikat (dependent). Variabel 
bebas yang pertama adalah disiplin kerja 
(X1), variabel bebas yang kedua adalah 
motivasi kerja (X2), variabel bebas yang 
ketiga adalah kepemimpinan kepala 
sekolah (X3), dan variabel terikatnya adalah 
kinerja guru (Y). 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
dua yaitu metode survei utama 
menggunakan kuesioner (angket) dan 
metode survei pelengkap berupa 
wawancara dan observasi. 
Untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini digunakan empat buah 
instrumen, yaitu: instrumen disiplin kerja, 
instrumen motivasi kerja, instrumen gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, dan 
instrumen kinerja guru. Sebagai pelengkap 
data digunakan  wawancara dan observasi.  
Keempat instrumen tersebut disusun 
menggunakan skala Likert, yaitu dengan 
option Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), 
Sangat Tidak Setuju (STS). Masing-masing 
option diberikan bobot mulai dari 5 untuk 
sangat setuju hingga bobot 1 untuk option 
sangat tidak setuju. 
Sebelum penyusunan instrumen 
penelitian terlebih dahulu disusun kisi-kisi 
instrumen dari setiap variabel. Penyajian 
kisi-kisi dilakukan sedemikian rupa agar 
memberikan informasi yang cukup 
mengenai butir-butir yang diberikan setelah 
sebelum divalidasi, dan untuk memberikan 
gambaran seberapa jauh instrumen final 
masih mencerminkan indikator-indikator 
dari variabel.  
Setelah instrument dibuat 
berdasarkan kisi-kisi. Selanjutnya 
instrument diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Berdasarkan pengujian yang telah 
dilakukan, dari 47 item motivasi kerja yang 
diujicobakan, 2 item pernyataan gugur, 
sedangkan 25 item kuesioner disiplin kerja, 
35 item kuesioner persepsi guru tentang 
gaya kepemimpinan kepala sekolah, dan 30 
item kuesioner kinerja guru valid. 
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Reliabilitas dari keempat kuesioner tersebut 
berada pada kategori sangat tinggi. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi ganda. 
Untuk itu perlu dilakukan uji prasyarat: 1) 
normalitas sebaran data, 2) autokorelasi, 3) 
multikolinieritas, 4) heterokedastisitas, dan 
5) linieritas. 
Uji normalitas sebaran data bertujuan 
untuk mendeteksi distribusi data dalam 
suatu variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian. Data yang baik dan layak untuk 
membuktikan model-model penelitian 
tersebut adalah data yang memiliki 
distribusi normal. 
Uji Autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui apakah terjadi korelasi di 
antara data penelitian atau tidak. Adanya 
autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir 
mempunyai varian tidak minimum dan uji-t 
tidak dapat digunakan, karena akan 
memberikan kesimpulan yang salah. Ada 
tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini 
dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-
Watson. Ukuran yang digunakan untuk 
menyatakan ada tidaknya autokorelasi, 
yaitu apabila nilai statistik Durbin-Watson 
mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan 
bahwa data penelitian tersebut tidak 
memiliki autokorelasi, dalam hal sebaliknya, 
maka akan dinyatakan terdapat 
autokorelasi.  
Uji multikolinearitas digunakan untuk 
mengetahui apakah terjadi korelasi yang 
kuat di antara variabel-variabel independen 
yang diikutsertakan dalam pembentukan 
model. Untuk mendeteksi apakah model 
regresi linier mengalami multikolinearitas 
atau tidak, dapat diperiksa menggunakan 
Variance Inflation Factor (VIF) untuk 
masing-masing veriabel independen, yaitu 
jika suatu variabel independen mempunyai 
nilai VIF mendekati 1 dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel bebas. 
Uji Heteroskedastisitas digunakan 
untuk menguji apakah dalam model regresi 
liner kesalahan pengganggu (e) mempunyai 
varians yang sama atau tidak dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Heterokedastisitas tidak terjadi jika diagram 
pencar residual tidak membentuk pola 
tertentu. 
Uji Linieritas merupakan kunci yang 
digunakan untuk masuk ke model regresi 
linier. Uji linieritas ini berkaitan dengan 
suatu pembuktian apakah model garis linier 
yang diterapkan benar-benar sesuai 
dengan keadaan ataukah tidak. Pengujian 
linieritas dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan atau analisis tabel Anava 
dengan menggunakan bantuan program 
SPSS. 
Pada penelitian ini terdapat empat uji 
hipotesis, yakni: 1) kontribusi disiplin kerja 
terhadap kinerja guru-guru sekolah dasar di 
Gugus 1 Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng, 2) kontribusi motivasi kerja 
terhadap kinerja guru-guru sekolah dasar di 
Gugus 1 Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng, 3) kontribusi gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru-guru 
sekolah dasar di Gugus 1 Kecamatan 
Sukasada Kabupaten Buleleng dan 4) 
kontribusi disiplin kerja, motivasi kerja, dan 
gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru-guru sekolah dasar di 
Gugus 1 Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng. 
Untuk uji hipotesis pertama, kedua 
dan ketiga digunakan uji korelasi sederhana 
yaitu korelasi product moment. Setelah itu 
dilanjutkan dengan menganalisis korelasi 
parsial. Korelasi parsial berguna untuk 
menunjukkan variabel-variabel bebas 
punya pengaruh secara parsial (terpisah 
atau sendiri-sendiri) terhadap variabel 
terikat. 
Untuk uji hipotesis keempat 
digunakan uji regresi ganda yang uji 
signifikansinya menggunakan uji F. Uji F 
digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel-variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Apabila nilai F hasil 
perhitungan lebih besar daripada nilai F 
menurut tabel (α = 0,05) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Sebaliknya, apabila nilai F 
hasil perhitungan lebih kecil daripada nilai F 
menurut tabel maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, didapatkan gambaran mengenai 
karakteristik distribusi skor dari masing-
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masing variabel. Berikut disajikan skor 
tertinggi, skor terendah, harga rerata, 
simpangan baku, varians, median, modus, 
distribusi frekuensi, histogram, dan 
klasifikasi masing-masing variabel yang 
diteliti. 
 
 
Tabel 0.1 Rekapitulasi Deskriptif Statistik Masing-Masing Variabel 
Variabel  
Statistik  
X1 X2 X3 Y 
Mean 109.8571 157.7143 147.0317 136.3016 
Median 112 160 145 136 
Mode 113 160 154 144 
Std. Deviation 9.74987 14.53298 14.60774 8.00128 
Variance 95.060 211.207 213.386 64.020 
Range 40 65 58 30 
Minimum 85 121 117 120 
Maximum 125 186 175 150 
Jumlah 6921 9936 9263 8587 
 
Keterangan: 
X1  : Disiplin Kerja 
X2 : Motivasi Kerja 
X3 : Persepsi Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Y : Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil 
kuesioner disiplin kerja yang telah diisi oleh 
guru-guru sekolah dasar menunjukan 
bahwa skor minimum = 85, skor maksimum 
= 125, rentangan = 40, rata-rata = 109,86, 
standar deviasi = 9,75, modus = 113, dan 
median = 112 serta berada pada kategori 
sangat baik. 
Hasil kuesioner motivasi kerja yang 
telah diisi oleh guru-guru sekolah dasar 
menunjukan bahwa skor minimum = 121, 
skor maksimum = 186, rentangan = 65, 
rata-rata = 157,71, standar deviasi = 14,53, 
modus = 160, dan median = 160 serta 
berada pada kategori baik. 
Hasil kuesioner persepsi guru 
tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah 
yang telah diisi oleh guru-guru sekolah 
dasar menunjukan bahwa skor minimum = 
117, skor maksimum = 175, rentangan = 
58, rata-rata = 147, standar deviasi = 14,61, 
modus = 154, dan median = 145 serta 
berada pada kategori sangat baik. 
Sedangkan hasil kuesioner kinerja 
guru yang telah diisi oleh guru-guru sekolah 
dasar menunjukan bahwa skor minimum = 
120, skor maksimum = 150, rentangan = 
30, rata-rata = 136,30, standar deviasi = 
8,00, modus = 144, dan median = 136 serta 
berada pada kategori sangat baik.  
Kontribusi Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat kontribusi yang signifikan antara 
Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada melalui persamaan garis regresi 
ŷ = 90.248 + 0.419X1 dengan Freg = 
21.538 adalah signifikan dan linier. Karena 
Freg > Ftabel.  
Dalam penelitian ini ditemukan 
kontribusi yang signifikan antara Disiplin 
Kerja dengan Kinerja Guru-Guru Sekolah 
Dasar sebesar 0,511 dengan p<0,05. Ini 
berarti makin baik Disiplin Kerja, makin baik 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar tersebut. 
Variabel Disiplin Kerja dapat menjelaskan 
makin tinggi Kinerja Guru-Guru Sekolah 
Dasar di gugus I Kecamatan Sukasada 
sebesar 26,1%. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa Disiplin Kerja 
mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan Kinerja Guru-Guru Sekolah 
Dasar. Sumbangan efektif (SE) variabel 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru-Guru 
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Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada sebesar 17,2%. Secara normatif 
ditemukan bahwa Disiplin Kerja berada 
pada kategori positif artinya guru-guru 
sekolah dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada sudah menunjukan sikap sangat 
baik terhadap Disiplin Kerjanya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanif 
(2012) yang berjudul Pengaruh Kompetensi 
Profesional Guru, Motivasi Kerja dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Otomotif SMK Negeri se-Kabupaten 
Sleman. Dalam penelitiannya ditemukkan 
bahwa: (1) Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari kompetensi profesional guru 
terhadap kinerja guru otomotif SMK Negeri 
se-Kabupaten Sleman yang dibuktikan 
dengan Fhitung < Ftabel (2,026 < 4,22); (2) 
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
dari motivasi kerja terhadap kinerja guru 
otomotif SMK Negeri se-Kabupaten Sleman 
yang dibuktikan dengan Fhitung < Ftabel 
(2,451 < 4,22); (3) Terdapat pengaruh yang 
signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja 
guru otomotif SMK Negeri se-Kabupaten 
Sleman yang dibuktikan dengan Fhitung > 
Ftabel (17,141 > 4,22); kontribusi disiplin 
kerja terhadap kinerja guru sebesar 
39,73%; (4) Terdapat pengaruh yang 
signifikan dari kompetensi profesional guru, 
motivasi kerja dan disiplin kerja secara 
bersamasama terhadap kinerja guru 
otomotif SMK Negeri se-Kabupaten Sleman 
yang dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel 
(5,832 > 3,01); kontribusi kompetensi 
profesional guru, motivasi kerja dan disiplin 
kerja secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru sebesar 42,16%. 
Disiplin kerja adalah sikap dan 
perbuatan guru dalam mentaati semua 
pedoman dan peraturan yang telah 
ditentukan untuk tercapainya tujuan 
organisasi. Disiplin berkaitan erat dengan 
perilaku karyawan dan berpengaruh 
terhadap kinerja. 
Disiplin merupakan fungsi operatif 
dari Manajemen Sumber Daya Manusia 
yang terpenting, karena semakin baik 
disiplin karyawan semakin tinggi prestasi 
kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin 
yang baik, sulit bagi organisasi mencapai 
hasil yang optimal. Pada umumnya apabila 
orang memikirkan tentang disiplin, yang 
terbayang adalah berupa hukuman berat, 
padahal hukuman hanya sebagian dari 
seluruh persoalan disiplin. Dengan disiplin 
kerja yang baik diharapkan akan terwujud 
lingkungan yang tertib, berdaya guna dan 
berhasil guna melalui seperangkat 
peraturan yang jelas dan tepat. Umumnya 
disiplin ini dapat dilihat dari indikator 
seperti: guru datang ke tempat kerja tepat 
waktu; berpakaian rapih, sopan, 
memperhatikan etika cara berpakaian 
sebagaimana mestinya seorang pegawai; 
guru mempergunakan alat-alat dan 
perlengkapan sesuai ketentuan, mereka 
bekerja penuh semangat dan bekerja 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan 
lembaga. Kebiasaan-kebiasaan di atas 
akan terwujud kalau para pegawainya 
mempunyai disiplin yang baik. Penanaman 
disiplin ini tentunya perlu diterapkan oleh 
seorang pemimpin terhadap bawahannya 
untuk menciptakan kualitas kerja yang baik. 
Berdasarkan pemaparan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa disiplin 
kerja memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar 
di gugus I Kecamatan Sukasada. Ini berarti 
semakin baik disiplin kerja guru, akan 
semakin baik pula Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada. 
 
Kontribusi Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat kontribusi yang signifikan antara 
Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada melalui persamaan garis regresi 
ŷ = 92,637 + 0.277X2 dengan Freg = 
20.646 adalah signifikan dan linier. Karena 
Freg > Ftabel.  
Dalam penelitian ini ditemukan 
kontribusi yang signifikan antara Motivasi 
Kerja dengan Kinerja Guru-Guru Sekolah 
Dasar sebesar 0,503 dengan p<0,05. Ini 
berarti makin baik Motivasi Kerja, makin 
baik Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar 
tersebut. Variabel Motivasi Kerja dapat 
menjelaskan makin tinggi Kinerja Guru-
Guru Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
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Sukasada sebesar 25,3%. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa Motivasi Kerja 
mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan Kinerja Guru-Guru Sekolah 
Dasar. Sumbangan efektif (SE) variabel 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada sebesar 12,7%. Secara normatif 
ditemukan bahwa Motivasi Kerja berada 
pada kategori baik artinya guru-guru 
sekolah dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada sudah menunjukan sikap baik 
terhadap Motivasi Kerjanya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuda 
(2012) yang berjudul Kontribusi Perilaku 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi 
Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Guru Rintisan Sekolah Menengah Atas 
Bertaraf Internasional (RSMABI) di Kota 
Denpasar. Dalam penelitiannya ditemukkan 
bahwa: (1) terdapat kontribusi 
yangsignifikan dari perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja 
guruRSMABI di Kota Denpasar dengan 
kontribusi sebesar 50,1%, sumbangan 
efektif(SE) sebesar 21,96%, dan 
sumbangan relatif sebesar (SR) 32,54%, 
(2) terdapatkontribusi yang signifikan dari 
motivasi terhadap kinerja guru RSMABI di 
KotaDenpasar sebesar 55,2%, sumbangan 
efektif (SE) sebesar 27,11%, dan 
sumbanganrelatif (SR) sebesar 40,16%, (3) 
terdapat kontribusi yang signifikan dari 
disiplinterhadap kinerja guru RSMABI di 
Kota Denpasar dengan kontribusi 
sebesar43%, sumbangan efektif (SE) 
sebesar 18,51%, dan sumbangan relatif 
(SR) sebesar27,42%, dan (4) terdapat 
kontribusi yang signifikan dari perilaku 
kepemimpinankepala sekolah, motivasi dan 
disiplin terhadap kinerja guru RSMABI di 
KotaDenpasar sebesar 67,6%. 
Motivasi kerja merujuk pada kondisi-
kondisi di dalam dan di luar individu yang 
menyebabkan adanya keragaman dalam 
intensitas, kualitas, arah, dana lamanya 
perilaku kerja. Motivasi kerja merupakan hal 
yang sangat penting dalam peningkatan 
kinerja guru sekolah dasar. Hal itu 
dikarenakan, orang yang memiliki motivasi 
yang tinggi maka cenderung akan 
melaksanakan pekerjaannya dengan 
sungguh-sungguh dan mencapai hasil yang 
optimal. 
Berdasarkan pembahasan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
kerja memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap kinerja guru-guru sekolah dasar di 
gugus I Kecamatan Sukasada. Ini berarti 
semakin baik motivasi kerja guru, akan 
semakin baik pula kinerja guru-guru 
sekolah dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada . 
 
Kontribusi Persepsi Guru tentang Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat kontribusi yang signifikan antara 
Persepsi Guru tentang Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di gugus 
I Kecamatan Sukasada melalui persamaan 
garis regresi ŷ = ŷ = 91,921 + 0.302X3 
dengan Freg = 26.603 adalah signifikan 
dan linier. Karena Freg > Ftabel.  
Dalam penelitian ini ditemukan 
kontribusi yang signifikan antara Persepsi 
Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dengan Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar sebesar 0,551 dengan 
p<0,05. Ini berarti makin baik Persepsi 
Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah, makin baik Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar tersebut. Variabel Persepsi 
Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dapat menjelaskan makin tinggi 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di gugus 
I Kecamatan Sukasada sebesar 30,4%. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa 
Persepsi Guru tentang Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar. 
Sumbangan efektif (SE) variabel Persepsi 
Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada sebesar 15,3%. Secara normatif 
ditemukan bahwa persepsi guru tentang 
gaya kepemimpinan kepala sekolah berada 
pada kategori sangat baik artinya guru-guru 
sekolah dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada sudah menunjukan sikap sangat 
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baik terhadap persepsi tentang gaya 
kepemimpinan kepala sekolah. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Partama (2013) yang 
berjudul Kontribusi Kemampuan Manajerial 
Kepala Sekolah, Budaya Organisasi dan 
Motivasi Berprestasi Guru Terhadap Kinerja 
Guru SD di Gugus VIII Kecamatan 
Sukasada. Dalam penelitiannya ditemukkan 
bahwa: (1) kemampuan manajerial kepala 
sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru 
SD di Gugus VIII Kecamatan Sukasada 
dengan kontribusi sebesar 51,9% dan 
sumbangan efektif sebesar 24,19%,  (2) 
budaya organisasi berkontribusi  terhadap 
kinerja guru SD dengan kontribusi sebesar 
66,6% dan sumbangan efektif sebesar 
37,7%, , (3) motivasi berprestasi guru 
berkontribusi terhadap kinerja guru SD 
dengan kontribusi sebesar 61,30% dan 
sumbangan efektif sebesar 22,01%, dan (4) 
secara bersama-sama antara Kemampuan 
Manajerial Kepala Sekolah, Budaya 
Organisasi dan Motivasi Berprestasi Guru 
berkontribusi  terhadap kinerja guru SD di 
Gugus VIII Kecamatan Sukasada dengan 
kontribusi sebesar 83,9% . 
Kepemimpinan adalah kemampuan 
yang dimiliki seseorang dalam 
mempengaruhi orang lain untuk mau 
bekerja sama agar mau melakukan 
tindakan dan perbuatan dalam mencapai 
tujuan bersama. Agar mampu menjadi 
pemimpin, seseorang harus memiliki gaya 
kepemimpinan. 
Seorang pemimpin merupakan 
orang yang memberikan inspirasi, 
membujuk, mempengaruhi dan memotivasi 
orang lain. Pada saat suatu proses 
kepemimpinan berlangsung, seorang 
pemimpin mengaplikasikan suatu gaya 
kepemimpinan tertentu. Gaya 
kepemimpinan yang efektif merupakan 
gaya kepemimpinan yang dapat 
mempengaruhi, mendorong, mengarahkan 
dan menggerakkan orang-orang yang 
dipimpin sesuai dengan situasi dan kondisi 
supaya mereka mau bekerja dengan penuh 
semangat dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
Berdasarkan pembahasan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 
guru tentang gaya kepemimpinan kepala 
sekolah memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap kinerja guru-guru 
sekolah dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada. Ini berarti semakin baik persepsi 
guru tentang gaya kepemimpinan kepala 
sekolah, akan semakin baik pula kinerja 
guru-guru sekolah dasar di gugus I 
Kecamatan Sukasada. 
 
Secara bersama-sama, Kontribusi antara 
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan 
Persepsi Guru tentang Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di 
Gugus I Kecamatan Sukasada. 
Hasil analisis ditemukan bahwa 
terdapat kontribusi yang signifikan secara 
bersama-sama antara Disiplin Kerja, 
Motivasi Kerja, dan Persepsi Guru tentang 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dengan Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar 
melalui persamaan garis regresi ŷ = 61,554 
+ 0.278X1 + 0,139X2 + 0.152X3 dengan 
Freg = 16.253 (p<0,05). Ini berarti terdapat 
kontribusi secara bersama-sama antara 
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Persepsi 
Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dengan Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada. Makin baik Disiplin Kerja, 
Motivasi Kerja, dan Persepsi Guru tentang 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
maka makin baik Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar. 
Penelitian ini juga menggunakan 
analisis korelasi parsial. Hasil yang 
diperoleh adalah: pertama, terdapat 
kontribusi yang signifikan antara Disiplin 
Kerja dengan Kinerja Guru-Guru Sekolah 
Dasar dengan mengendalikan variabel 
Motivasi Kerja dan Persepsi Guru tentang 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (r1y-
23 = 0,389 dengan p < 0,05). Ini 
menunjukkan bahwa Disiplin Kerja  
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar, 
sehingga dapat dijadikan prediktor 
kecenderungan tingkat Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada.  
Kedua, terdapat kontribusi yang 
signifikan antara Motivasi Kerja dengan 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar dengan 
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mengendalikan variabel Disiplin Kerja  dan 
Persepsi Guru tentang Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah (r2y-13 = 
0,268 dengan p > 0,05). Ini menunjukkan 
bahwa Motivasi Kerja memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap Kinerja 
Guru-Guru Sekolah Dasar, sehingga dapat 
dijadikan prediktor kecenderungan tingkat 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di gugus 
I Kecamatan Sukasada.  
Ketiga, terdapat kontribusi yang 
signifikan antara Persepsi Guru tentang 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dengan Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar 
dengan mengendalikan variabel Disiplin 
Kerja  dan Motivasi Kerja (r3y-12 = 0,281 
dengan p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa 
Persepsi Guru tentang Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar, 
sehingga dapat dijadikan prediktor 
kecenderungan tingkat Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Pertama, terdapat kontribusi yang 
signifikan antara Disiplin Kerja dengan 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di gugus 
I Kecamatan Sukasada dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,511, ini berarti makin 
baik Disiplin Kerja, makin baik Kinerja Guru-
Guru Sekolah Dasar. Variabel Disiplin Kerja 
dapat menjelaskan Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada sebesar 26,1%. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa Disiplin Kerja 
mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan Kinerja Guru-Guru Sekolah 
Dasar. Sumbangan efektif (SE) variabel 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di Gugus I Kecamatan 
Sukasada sebesar 17,2%. 
Kedua, terdapat kontribusi yang 
signifikan antara Motivasi Kerja dengan 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di Gugus 
I Kecamatan Sukasada dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,325, ini berarti makin 
tinggi Motivasi Kerja, makin baik Kinerja 
Guru-Guru Sekolah Dasar di Gugus I 
Kecamatan Sukasada. Variabel Motivasi 
Kerja dapat menjelaskan Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar sebesar 25,3%. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa Motivasi Kerja 
mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan Kinerja Guru-Guru Sekolah 
Dasar. Sumbangan efektif (SE) variabel 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di Gugus I Kecamatan 
Sukasada sebesar 12,7%. 
Ketiga, terdapat kontribusi yang 
signifikan antara Persepsi Guru tentang 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dengan Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar 
di Gugus I Kecamatan Sukasada dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,551, ini berarti 
makin baik Persepsi Guru tentang Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, makin baik 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di gugus 
I Kecamatan Sukasada. Variabel Persepsi 
Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dapat menjelaskan Kinerja Guru-
Guru Sekolah Dasar sebesar 30,4%. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa 
Persepsi Guru tentang Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar. 
Sumbangan efektif (SE) variabel Persepsi 
Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di gugus I Kecamatan 
Sukasada sebesar 15,3%. 
Keempat, secara bersama-sama 
antara Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan 
Persepsi Guru tentang Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di gugus 
I Kecamatan Sukasada dengan koefisien 
korelasi ganda sebesar 0,673. Disiplin 
Kerja, Motivasi Kerja, dan Persepsi Guru 
tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah memberikan kontribusi secara 
bersama-sama sebesar 45,2% terhadap 
Kinerja Guru-Guru Sekolah Dasar di gugus 
I Kecamatan Sukasada. 
Berdasarkan temuan tersebut di 
atas dapat disimpulkan bahwa, sebelum 
dan sesudah diadakan pengendalian, 
terdapat kontribusi yang signifikan antara 
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Persepsi 
Guru tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dengan Kinerja Guru-Guru 
Sekolah Dasar di Gugus I Kecamatan 
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Sukasada secara bersama-sama maupun 
terpisah. 
Berdasarkan simpulan di atas maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut.  
Bagi guru sekolah dasar diharapkan 
mampu meningkatkan disiplin dan motivasi 
kerjanya sehingga kinerja guru dalam 
mengemban tugas meningkatkan mutu 
pendidikan dapat terlaksana secara 
optimal.  
Bagi kepala sekolah, diharapkan 
mampu untuk mengayomi dan membuat 
keputusan-keputusan yang mampu 
membangun serta membangkitkan 
semangat guru dalam bekerja. 
Bagi dinas pendidikan, diharapkan 
mampu mengambil kebijakan-kebijakan 
yang berdampak positif bagi sekolah-
sekolah yang dibawahinya. 
 Bagi peneliti lain, hendaknya dapat  
mengembangkan penelitian ini diberbagai 
tempat lainnya, sehingga penelitian ini akan 
dapat bermanfaat sebagai acuan penelitian 
selanjutnya. 
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